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Salah satu faktor penunjang kelancaran pelayanan kesehatan di puskesmas adal ah tersedianya obat yang
cukup untuk masyarakat yang melakukan pengobatan di puskesmas. K etersediaan obat yang optimal dapat
direncanakan dari proses perencanaan termasuk proses pencatatan dan pelaporan. Proses perencanaan
kebutuhan obat tiap tahunnya dilakukan dengan sistem berjenjang (bottom-up) dari puskesmas yang berada
di kelurahan hingga ke kecamatan. Tiap puskesmas akan membuat dan melaporkan Laporan Pemakaian dan
Lembar Permintaan Obat (L PLPO). Formulir ini berfungsi untuk memonitoring pemakaian dan permintaan
obat setiap bulan dan dapat diketahui profil penggunaan obat yang paling banyak hingga paling sedikit
digunakan di puskesmas sehingga dapat disesuaikan dengan pola penyakit yang tersebar di masyarakat
wilayah kerja puskesmas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian kartu stok obat
dengan LPL PO dan mengetahui profil 10 (sepuluh) obat terbanyak di Puskesmas Kecamatan Kramat Jati
Periode Oktober-Desember 2022 sehingga dapat membantu dalam proses perencanaan dan permintaan
untuk periode selanjutnya. Pengambilan data menggunakan metode retrospektif dengan melihat LPLPO
Puskesmas K ecamatan Kramat Jati Periode Oktober-Desember 2022. Hasil dari penelitian ini berupa 10
(sepuluh) profil penggunaan obat terbanyak dari 228 obat di Puskesmas K ecamatan Kramat Jati Periode
Oktober-Desember 2022 dengan urutan sebagai berikut: Metformin 500 mg; Parasetamol 500 mg; Calcium
lactate 500 mg; Guaifenesin 100 mg; Chlorpheniramine maleate (CTM) 4 mg; Amlodipin 5 mg;
Deksametason 0,5 mg; Vitamin B Kompleks; Glimepirid 2 mg; dan Vitamin B6 10 mg.

One of the factors supporting the smooth operation of healthcare services at health centersis the availability
of sufficient medications for the community seeking treatment. Optimal medication availability can be
planned through processes including recording and reporting. The annual medication planning processis
conducted in a hierarchical (bottom-up) system from health centersin villages to those in districts. Each
health center will prepare and report the M edication Usage Report and Request Form (LPLPO). Thisform
functions to monitor monthly medication usage and requests, alowing the identification of the most to least
used medications at the health center, which can then be adjusted according to the disease patterns prevalent
in the community served by the health center. This study aims to determine the conformity of medication
stock cards with LPLPO and to identify the profile of the ten most used medications at the Kramat Jati
District Health Center for the period of October-December 2022, thereby assisting in the planning and
requesting process for the next period. Data collection was conducted retrospectively by reviewing the
LPLPO of the Kramat Jati District Health Center for the period of October-December 2022. The results of
this study include the profile of the ten most used medications out of 228 at the Kramat Jati District Health
Center for the period of October-December 2022, in the following order: Metformin 500 mg; Paracetamol
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500 mg; Calcium lactate 500 mg; Guaifenesin 100 mg; Chlorpheniramine maleate (CTM) 4 mg; Amlodipine
5 mg; Dexamethasone 0.5 mg; Vitamin B Complex; Glimepiride 2 mg; and Vitamin B6 10 mg.



